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RINGKASAN

Tesis berjudul "Analisis Hukum Pembuktian Digital Forensik dalam Tindak Pidana
Cyber Crime" membahas pentingnya digital forensik sebagai instrumen
pembuktian dalam penanganan tindak pidana siber. Perkembangan teknologi
informasi telah meningkatkan berbagai bentuk kejahatan siber, seperti peretasan,
pencurian data, penipuan daring, dan penyalahgunaan sistem elektronik. Kondisi
tersebut menimbulkan tantangan baru dalam proses pembuktian karena barang
bukti digital memiliki karakteristik mudah berubah, mudah dihapus, dan rentan
dimanipulasi, sehingga memerlukan metode ilmiah untuk menjamin keaslian dan
integritasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan digital forensik dalam
sistem pembuktian tindak pidana cyber serta kekuatan pembuktian hasil digital
forensik di dalam proses peradilan pidana. Penelitian dilakukan dengan metode
penelitian hukum normatif melalui pendekatan peraturan perundang-undangan,
pendekatan konseptual, dan pendekatan teoritis, dengan menggunakan bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital forensik memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam pembuktian tindak pidana siber karena mampu menjamin
keaslian, integritas, dan validitas barang bukti elektronik melalui prosedur ilmiah
seperti identifikasi, akuisisi, analisis, dokumentasi, serta penerapan chain of
custody. Meskipun alat bukti elektronik telah diakui dalam Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan KUHAP terbaru, pengaturan
mengenai prosedur teknis pemeriksaan digital forensik masih belum diatur secara
komprehensif sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian hukum dalam
praktik penegakan hukum.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kekuatan pembuktian hasil digital
forensik sangat bergantung pada terpenuhinya prosedur ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan, kompetensi ahli digital forensik, serta terpeliharanya
integritas barang bukti sejak penyitaan hingga pemeriksaan di persidangan. Apabila
seluruh prosedur tersebut dilaksanakan sesuai standar, hasil digital forensik
memiliki nilai pembuktian yang kuat dan mampu memperkuat keyakinan hakim
dalam membuktikan tindak pidana cyber crime.

Penelitian merekomendasikan agar pemerintah segera menyusun regulasi yang
lebih rinci mengenai standar operasional digital forensik, tata kelola barang bukti



elektronik, mekanisme chain of custody, serta standardisasi kompetensi
laboratorium dan ahli digital forensik. Dengan adanya pengaturan yang lebih
komprehensif, diharapkan sistem pembuktian tindak pidana siber di Indonesia
mampu memberikan kepastian hukum, meningkatkan efektivitas penegakan
hukum, dan memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap perkembangan
kejahatan berbasis teknologi informasi.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong meningkatnya tindak pidana
cyber crime yang menghadirkan tantangan baru dalam sistem pembuktian pidana.
Barang bukti elektronik memiliki karakteristik mudah berubah, mudah dihapus, dan
rentan dimanipulasi sehingga memerlukan metode ilmiah untuk menjamin keaslian,
integritas, dan validitasnya. Digital forensik hadir sebagai instrumen yang berperan
penting dalam proses identifikasi, pengumpulan, pengamanan, analisis, dan
penyajian barang bukti digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kedudukan digital forensik dalam pembuktian tindak pidana cyber crime serta
menganalisis kekuatan pembuktian hasil digital forensik dalam sistem peradilan
pidana di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif
dengan tipe penelitian preskriptif melalui pendekatan perundang-undangan,
pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Bahan hukum yang digunakan
terdiri atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital forensik memiliki kedudukan yang
strategis dalam sistem pembuktian tindak pidana cyber crime sebagai sarana untuk
menjamin keabsahan alat bukti elektronik yang telah diakui dalam Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik serta Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana. Kekuatan pembuktian hasil digital forensik ditentukan oleh terpenuhinya
prosedur ilmiah yang meliputi proses akuisisi, pemeriksaan, analisis, dokumentasi,
dan penerapan chain of custody sehingga integritas barang bukti tetap terjaga sejak
penyitaan hingga persidangan. Namun demikian, masih terdapat kelemahan berupa
belum adanya pengaturan teknis yang komprehensif mengenai standar digital
forensik dalam hukum acara pidana. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan yang
lebih jelas mengenai prosedur pemeriksaan digital forensik, standardisasi
laboratorium forensik digital, serta peningkatan kompetensi aparat penegak hukum
guna mewujudkan kepastian hukum, keadilan, dan efektivitas pembuktian dalam
penanganan tindak pidana cyber crime.

Kata Kunci: Pembuktian, Digital Forensik, Tindak Pidana, Cyber Crime.
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ABSTRACT

The rapid development of information technology has contributed to the increasing
incidence of cyber crime, creating new challenges within the criminal justice
evidentiary system. Electronic evidence possesses characteristics that make it easily
altered, deleted, and manipulated, thereby requiring scientific methods to ensure its
authenticity, integrity, and validity. Digital forensics has emerged as an essential
instrument in the processes of identifying, collecting, securing, analyzing, and
presenting digital evidence. This study aims to analyze the legal position of digital
forensics in proving cyber crime and to examine the evidentiary strength of digital
forensic results within Indonesia's criminal justice system. This research employs a
normative legal research method with a prescriptive approach through statutory,
conceptual, and case approaches. The legal materials consist of primary, secondary,
and tertiary legal sources, which are analyzed qualitatively.

The findings reveal that digital forensics occupies a strategic position in the
evidentiary system for cyber crime by ensuring the admissibility of electronic
evidence as recognized under the Law on Electronic Information and Transactions
and the Indonesian Code of Criminal Procedure. The evidentiary strength of digital
forensic results depends on the fulfillment of scientific procedures, including
acquisition, examination, analysis, documentation, and the implementation of a
proper chain of custody to preserve the integrity of digital evidence from the time
of seizure until trial. Nevertheless, there remains a significant weakness due to the
absence of comprehensive technical regulations governing digital forensic
standards within criminal procedural law. Therefore, clearer regulations concerning
digital forensic examination procedures, the standardization of digital forensic
laboratories, and the enhancement of law enforcement officers' competencies are
necessary to achieve legal certainty, justice, and effective evidentiary processes in
the prosecution of cyber crime.

Keywords: Evidence, Digital Forensics, Criminal Offense, Cyber Crime.
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